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ABSTRACT

The waste of Br is every waste contain of a dangerous and or toxic goods.

tste can be producced from spesific source, not spesific source and disposal

Icals.

Bl waste has one or more characteristic as follow : corrosive reactive, easy

Tn, easy to explode, toxic and infection.

Every body or enterprice is not permitted to import 83 waste fronn

rd to indonesia or vice versa without permission from the Goverment of
resian Republic.

TNTISARJ

Limbah B: adalah setiap limbah yang nnengandung bahan berbalaya dan

beracun. Limbah B: dapat dihasilkan clari sumber spesific' sumber tidak

tic dan bahan kimia Yang dibuang'

Lirnbah Bs memiliki satu atau lebih karakteristik berikut ; korosif, re-

mudah terbakar, mudah meledak beracun dan menS,ebabkan infeksi.

setiap orang atau badan usaha dilarang memasukkan limbah Bs dari luar

i ke dilam negeri atau sebaliknya tanpa persetujuan pemerintah Republik

resia.

I. PENDAHULUAI{

Pada saat ini, masalah lingkungan hidup semakin gencar dibicarakan di

1 baik oleh kalangan negarawan, politisi, ilmuwan dan para pecinta alam'

)un masyarakat luas. Sebagian masyarakat dunia telah menyadari betapa

ingnya kelestarian alam, sebab merupakan prasyarat kelangsungan hidup

rsia generasi mendatang yang terbatas pada tata ruang dan waktu.

Namun kita tidak dapat menyangkal bahwa pembangunan industri atau

rlogi memang penting; tetapi bukan berarti kelestarian lingkungan tidak
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perlu mendapat perhatian. Dengan te-gas bagairnanapun p*sainya suatu pemba-

ituo.o, rnata tingrungan har.us-oipelihara, karena pada akhirnva pembangunan

iti, tiour ada artitiy-a, kilau lingkungan hidup telah rusak'

olehkarenatingkunganhidupadalahmilikkitabersama,rnakaperlu
kita jaga bersama. Keadaan iingt<ungan hidup tergantung kepada setiap anggota

m*s$alarat dan tidak oapat rtta ilrahkan hanya kepada pemerintah. Maka

*ut* p**uliliaraan dan petestariannya tislak aka$ pern*h berhasil, iika dianta-

ra kita tidak mau ikut '3eo 
terlibat didalannnya'

sainhsatupeny*babrusak.nyatingkunganhiserpadalahlimba}rindustri
yamg tidak diloia dengan baik sehingga mencernari lingkungan sekitarnya' lang-

'u*tr-p***** yanng dilakukan dalgil*Bengetrnlaan lirnbah adalah rnengklasifika-

sikan iirnbalt terseirut, termrasuk limbah B: at&u ti{trak' Fengklasifikasian ini

akan meurudahkati piliak penghasii (produsen), iiengangkut atau pengolah da-

l;rm meRangami limbah tersebut'

Hl" x.th,{mA,}I BA}1&l{ &E}.{BAHAYA $AN I}EXI'ACUN (Ba}

A DEFINISI LI&4$A}I Br

}-inrbahadalahbahansisasuatuprosesproduksidanataubahanyang
tictak dapar digunakan. Limbah ts3 aadilatr setiap litnbalr yang rnengandung

bahan birbahaya dan atau betracun, karena sifat dan.konsentrasinya, baik se-

caralangsungatautiitaklangsungdapatrnerusakdartatatlmencemarkan
lingkunfrn h-i'oup rtan atau dapat membahayauan kehidupail rnanusia.

f-imbah,E3dapatdihasilkandarisuntberspesifik,surnbertidakspesi.
fik,bahankimi*yangtlibuang{k.*nenatidakrnernenuhispesifikasi,kada.
luar$a, t$$Ipahailr slsa kemasan atau produksi yang gagal)'

B. KLASIF'IKASI I-IMBAH B3

l-irnbah E3 mernitiki satu atau lebih karakteristik berikut : korosif, re-

aktif, mudah terbekar, mudah rneledak, beracun' dan nnenyehabkan infeksi'

eengHasifiuasian limbah E3 berdasarkan karakteristikflya dapat dibagi men-

jaOi*7 fategori seperti dijelaskan cli bawah ini'

i." $.imbah Mudah toIeledak

tr-irnbahyangmelalrri,.jreaksikirnaiclapatnrenglrasilkangasdengansuhui
dan tekanan tinggi yang denga$ cepat dapat *rerusak lingkungan

sekitarnYa.

i
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I-inrhh Mudah Terhalrar
Limbah yang apabila berdekatan dengan api, percikan api, gesekan atau

surnber nyala lain akan mudah rnenyatalterbak*n dan apabila telah me-

nyala akan terus terbakar hebat dalar'r waktu larna.

Linnbah Yamg &flemyebahkaan Korosi
I-innbatr yang dapat rnenyetrabkan iritasi (terbakar) pada kulit atau meng-

korosikan baja. Limbah imi mennpunyai pH sama atau kurang dari 2,0 un-

tuk limbah yang bersifat asam dan sarRa atau lebih besar dari 12,5 untuk

yang bersifat basa.

Limbah Yang Reaktif
Limbah yang menyebabkan kebakaran karena melepaskan oksigen atatl

limbah organik pereoksicla yang tidak stabil dalam suhu tinggi.

Umbah Yang Menyebabkan tnfeksi
Bagian tubuh rnanusia, cairan dari tubuh rnanu.sia yang terkena infeksi

dan limbah dari laboratoriurn yang terinfeksi kunnan penyakit yang dapat

menular.
X-imbah ini berbahaya karena mengandung kuman penyakit seperti hepa-

titis dan kolera yang ditr"rlarkan pada pekerja, pernbersih jalan, dan ma-

syarakat di sektiar lokasi pernbuangan lirnbah"

Umbah Beracum
I-imbah yang menyebabkan racun bagi manusia dan lingkungan dapat

menyebabkan kernatian atau sakit yang serius. Lirnbah ini dapat rnasuk

kedalarn tubuh rnelalui pernafasan, kulit, atau mulut' Uii I-D 50 atau LC
50 dapat digunakan untuk identifikasi lirnbah ini.

Umbah-limbah lain
I-imbah yang ridak mernenuhi karakteristik seperti diatas tetapi dapat

menyebabkan bahaya dan/atau racuii hagi rmanusia dam littgkunsian ter-

rnasuk dalam kolompok ini. Limbah heraeun ini tercuc,i dan masuk keda-

larn air tanah sehingga dapat rneneemari s#fllutr pendutdtlk disekitarnya.

Linnbah ini biasanva disebut LEACF{ATETOXIC:" Kriteria-kriteria lain
dapat digunakan untuk nnenentukan sifat dan tirigkat bahaya bagi rna-

nusia dan lingkungan seperti toksisitas kroraik, toksisitas akuatih, bitl-

akumulasi atau persistensinya di lingkungan.

Daftar limbah gA Oari : surnber ya$g tidak spesifik, sumber yang

spesifik dan bahan kimia kadaluarsa, tumpahan, sisa kemasan atau

buangan produk yang tidak memenuhi spesifikasi dapat dilihat pada lam-

piran 2,3 dan 4.
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C. LIMBAH 83 DARI SUMBER : SPESIFII! TIDAK SPESIFIK DAN BA.
HAN KIMIA YANG DIBUANG, TI.JMPAHAN, SISA KEMASAN, BAIIAN
KIMIA KADALTIWARSA ATAU PRODUIGI YANG GAGAL

a. Limbah 83 dari Sumber SPesifik
Sisa prOses suatu industri atau kegiatan tertentu seperti tercantum pada

daftar terlampir.

b. Limbah 83 dari Sumber Tidak Spesiflk
Limtah yang borasal bukan dari proses yllT"nl" tetapi beras-al d1-.i kg"
giatan pemeliharaan alat, pencucian, inhibitor korosi, pelarutan kerqk'
pengasaman, dan lain-lain.

c. Limbah 83 dari bahan kimia yang dibuang (tumPahan, sisa kemasan, ba'
han kimia kadaluwarsa atau produksi yang gagal)r Oleh karena tidak me-

menuhi kriteria yang ditentukan atau iiOat dapat dimanfaatkan kembali,

maka suatu produk menjadi limbah 83 yang memerlukan pengelolaan se-

perti limbah 83 lainnya. Hal yang sama juga berlaku untuk sisa kemasan

iimuan 83 dan bahan-bahan kimia yang kadaluwarsa serta produksi yang

gagal

D. IDENTIFIKASI LIMBAH 83
Tahap-tahap dalam mengidentifikasi limbah 83:

- identifikasi limbah yang dihasilkan

- mencocokan dengan daftar limbah 83

jika tidak termasuk kedalam daftar, periksa karakteristik limbah tersebut:

mudah rneledak, mudah terbakar, beracun, infeksi, korosif atau reaktif.

jika tidak memiliki salah satu karakteristik diatas lakukan uji'

pisahkan limbah 83 dari limbah lainnya
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran I

E. PENGAWASAN

Setiap orang atau badan usaha dilarang memasarkan limbah Br dari
'luar 

negeri ke dalam wilayah Negara Republik Indonesia.

Pengangkutan limbah Bs dari luar negeri melalui wilayah Negara Re-

publik Indonesia, wajib dilakukan dengan memberitahukan terlebih dahulu

secara tertulis kepada Pernerintah Republik Indonesia.

Pengiriman limbah Bl keluar negeri dapat dilakukan setelah menda-

pat persetujuan tertulis dari pemerintah dari negara penerima dan menda'

patkan izin tertulis dari Femerintah Republik Indonesia.



Ketentuan lebih laniut mengenai rlata cara pengiriman limbah Bl ke

tuar negeri ditetapkan otih Menteri Perdagangan, setelah mendapat per-

timbangln Badan Pengendalian Dampak Lingkungan'

III. PENANDAAN LTMBAH 83

ranganan, penyimpanan, dan pengangkutan limbah 83 harus dilakukan de-

, &r. yang amanuagi pekerji, masyarakat, dan lingkungan. Faktor penting

g UernuUulgan dengin'keamanan ini adalah penandaan pada kemasan dan

,i"r""n yang Oigunakan untuk mengangkut limbah 83'

IDENTIFIKASI PENAND;I'AN
Penandaan berguna. sebagai petunjuk adanya limbah 83 dalam suatu kemas-

an arau kendaraan pengingi<ut. Penandaan menjadi sumber informasi ten-

tang jenis dan karaliteristiktimbah 83 bagi orang yang menangani, menyim-

p"nl Oun mengangkut timbah 83 tersebut dan merupakan hal yang sangat

penting bita terjadi keadaan darurat.

tanoa-yang digunakan untuk penandaan ada dua jenis, yaitu label dan sim-

bul. Simbul dipasang pada kemasan dan kendaraan pengangkut. I-abel dipa-

sang pada kemasan. Operator yang bekerja pada tempat penyimpanan atau

perigangkutan limbah 
-B3 

har,rs memiliki dokumen yang berhubungan de-
'ngan penandaan.

I.ABEL
L:bel berfungsi untuk memberikan inforrnasi tentang : Nama dan Alamat
penghasil, NJmor penghasil, Tanggal pengemasan, Kode Limbah dan Urai-

an iimbah (sifat, jumlih dan jenis limbah). L-abel harus terlihat, paling sedi-

kit, dari dua sisi Lemasan clan jangan dipasang pada bagian yang akan ter-

tumpukolehkemasanataubendalain.labelharusdipasangpadakemasan
yang akan dimasukkan ke dalam kemasan yang lebih besar'

Ln"et ueruenruk bujur sangkar dengan panjang sisi minimal 25 cm, tahan

terhadap perlakuan atau bahan kimia yang mengenainya. L:bel tidak boleh

terlepas Oari kemasan sebelum kemasan tersebut dibersihkan dari limbah 83

yang ada didalamnya harus dipasang label 'KOSONG'. Untuk menghindari

ie4iOinya tumpahin atau kebocoran limbah 83 cair atau sludge diperhati-

t<an cari meletikkan kemasaan timbah 83 cair atau kemasan sludge 83.

STMBOL
Simbol berfungsi untuk memberikan informasi lentang karakteristik limbah

83.
Ada dua maacam simbul:
1. Simbol yang dipasang pacla kendaraan pengangkut

Majatah Barang Ktlb, Karet dan Plastik
Vol. X No. 20 Tahun 199411995 83

2. Simhol yang iiir,.its:rn$ pada kemasan
Simboi berbentur. urrjur sangkar. Panjang sisi simbul untuk kemasan mini-
na! 10 crrr ilatr :r::trrl,: i-:endaraan pengangkut minimal 25 qn. Pada keempat

s:' i bujur sangkar I ".r;,.i batas sirnbul berupa garis sejajar dengan sisi-sisi bu-
jut sangkar s&hirrg,r", nrembentuk bujur sangkar dalarn. warna batas sama

dengan warna gami:;rr simbul. Simbul untuk kendaraan pengangkut terbuat

dari bahan plastik atau logam yang tahan terhadap kondisi yang mungkin

menimpanya. Simbul untuk kemasan harus dapat dilekatkan pada kemasan

dan tahan terhadap bahan kimia.
Simbol harus terlihat jelas dari kedua sisi maupun dari bagian belakang ken-

.daraan pengangkut. Simbul untuk kemasan dipasang pada kedua sisinya; ti-
rlak boleh dipasang pada bagian bawah atau ata*s kemasan tersebut.

Jika limbah yang akan dikemas atau diangkut merupakan limbah 83 cam-

puran {mi-red ioad) harus digunakan simbul khusus untuk limbah 83 cam-

puran. Pengangk i.r t berkewajiban memberikan informasi mengenai karakte-

ristik limbah campuran ini kepada pengemudi. Simbul tidak boleh dilepas

sebelum kendaraan dibersihkan dari limbah 83.

Badan Pengenrialian Dampak Lingkungan nnenetapkan simbol dan la-

bel untuk setiap jenis limbah 83.

D. TANGGUNG JAWAB
Penghasil dan pengangkut limbah 83 wajib memasang :;imbu! dan label yang

memenuhi syarat pada kemasan dan kendaraan pengangkut. Jika sirnbul dani

atau label rusak pada waktu penyimpanan atau pengangkutain, maka pihak

yang bertangglung jawab terhaclap limbah 83 pada saat itu, harus mengganti

dengan label daniatau simbul yang baru. Femasang simbul harus yakin bah-

wa simbul dan label yang dipasang pada kemasan dan kendaraan sesuai de-

ngan karakteristik dan jenis limbah B3 nya. Karyawan perlu mendapat pela-

tian tentang simbul dan label agar dapat mengindeantifikasi limbah dan

mengatasi jika terjadi keadaan darurat'
Untut menghindari timbulnya dampak negatif yang tidak diinginkan sebagai

akibat dipergunakannya 83 oleh perusahaan industri, rnaka perusahaan in-

dustri yang bersangkutan bertanggung jawab sepenuhnya terhadap pengelo-
'laan 83 muiai clari pengadaan dipabrik, penyimpanan, pengolahan, penge-

masan dan pengangkutan sampai distributor.
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DAT'TAR PUSTAKA

BAPEDAL,PeraturanPemerintahRepublikIndonesiaNo.lgTahtln1994-- - *fu*rung 
Pengelolaan Limbah Bahan Berbahaya dan Beracun'

Deoarternen perindustrian, pengamanan Bahan Berbahaya dan Beracun di

Ferusahaan lndustri, 1985'

Himpunan Peraturan di Lingkungan Hirtrtrp' 1991' EKO JAYA

JAKARTA.
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I..AMPINAN

PEBATI,JRAN PEMEBII TAH HEPUBI.IK INOONESIA

N0M0H 19 TAHUr'i t9g4
TANGSAL 30 APFII- 1994

aAFTAR N-lMBAl4 gB EARI SUld!8ER YANG TIPAK SP6$lFlK'

KOS€ LIMBA}{

Ol@ta
or00?a
Dl0O3a
010O4a
OtOOSa
0t006e
Dt00?e
Dl008a
Ol00ga
Dt0l0o

Dr00i b
D100?b
s1003b
0r004b
Dr005b
Dt006h
0r007b
ot008b
Dt@9b
nr0t0b
ol0t lb
0!013b
0l0l3b
0t0t4b
or015b
mr016b
o10i 7b
Dt0t8b

0l0Otc
Ol0o2e
0i0O3c
Ol004c
O!005c

tsAH&$,{ FENCEMAR

- Felarut farhalogenasi

Tet'r!(loroctiba
Trklorootibn
Melilan KbrUs
t "1.2.Trikhro" 

1.2"2. Ttilluotoetana

Triklorolluaromeuna
&r+dikbroben:ena
l(lorobcnzefl&
Trikk roetane
Fh,ofokubri Terktnr inasi

K&rbon Telrukb{Ua

- Pelstur Yang Tdak Yerhalogenasi

Dlm€liib€tuene
Asstbr.
Erd Argtat
fr,td B6nrsn&
!"{etd tsobu!& Ksc*&

$.ffuld A.lk08#

Srhbheksanr:n
&tetsngl
Toft;ena
Me!!l Etri Kdao{!

Karhen FrsulSda
isobut"'!f!0&

Pldn
Senrens
2-EtoLtbtnnol
2-ililtaP{sPltns
Ararn Xtogihl
N(sgb{tnlana

- Aoan+-Basa
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EAHAN PENCEMARKODE LIMBAH

Ot006c
DtOOTc
DlO08c
Ot009c
Ot0t0c

DlOOtu
or002d
0t003d
oloo4d

Arnm Forlel
Xatium HrdrolsUa
Natrium HilroksUa
Aram Sullel
Asam Xlo,r6r

- Yang Tidok SPcsilik l.ainnYa

I€B! tPolychlorinato<t ttiphcnyB)

lead SoaP
Limb:rh MrnYot Oio3cl lndutl,l
Frbcr Asbcs

i
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2. OAFTAR LIMBA}I 83 OASI SUMBEB YANG SPESIFIK.

r Limbah

r20l

t?o,z

D205

0206

o207

D208

o209

a2r2

O?13

02t4

- Kalalb

- Sludgc Pcngobhan limbah cair

- Tong dan macam'mac'm 'lal Yaog

digurukan ualuk lotmuiasi

- Biengan produk yang lidak memenuhi

spesilikasi

- Slrrdg. Pcngolihsn limbah cair (Ptosel

rrcrturi)
- Purilika;i garam

- Buangan produk yang lidak memenuhi

sperilikasi

- Xatalir

- Mooomer Yang lidil( bereaksi

- K3ralis

- Sludge

- Katahi

- Tar

- Sludgc

- De5u tungtu fremDrkrt

* Ltmbah t$lm
- Lilnbah bisa
- Limbah 3innid.l

- Sluctge logoln beral

- Sludge

- Deuu

- sr.rg

- Dottu lungku Pcrnt ilkit'

- Sltltlge

- Pelarul bekas

- Sludga

- Ptlarul bekas

- Shrdgc y.'rng menganduilg logatn bernl

- Studgc

- Felaiut organL din anotg:r'rik bekts

Proser kloro altali

Mesil (UF. PF. MF.

lain-Li^)

ln<tusrri Polirncr (PVC.

PVA. lain.lah)

Petrolimia

Pcngawetaa iaYu

Pcbbutan Pcngolnhan
be$ d!ft boie

Opctart Pcnyemputnmn
birr:l

Pehbu.nn lmbil bok:13

lndurh lombi€i
- Pebbutoft din

pemutnian

- fungku elekttik

Pnbnh ltlrla

fetslil
- Finrrhmg

- P€ncatupnn

Potah{in Kcndaroan
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- Sltt<lgo

- Larulcn Glcltrola! b.ht

- Sludgc

- Pclrrul D.lr3

- Slu<lgc

- Pasla (Mrr)

- Euangan plodul yang trdnk nlonronuhr

sPositrlort

- Shdgc
- Dobtt

- Sludgc

- Pelarul bckas

- fmulsi mrnYol trsa

- lumpur bor

- Shxlgc

- Sludgc
- Katahs

- Paditen 6nn Gmulti ,nanyik
'- Xar!|oa allil

- Sludgc logam b.t!l
- Pelalut

- Fly arh
- 8onom. arn

- Sltttlgc
- Pelatul bckas

- Sh'tdgc

- Pelarul bekac

- Sludge
- Pelarut bekas

- Buangan Ptoduk yEng tidak memenuhi

rposilikasi

- Anlibiolik k.daluwasr

- Pcralalan mctlik yeng tctlonlaminasi

- Limbah inleksi

- Xernasaa obat.obrlan

- Pelerul bcles
- Bahan timir lrdaUwarsa
- Sin contoh

Ebttto9alvlni drn
clckxoPltting

lndusl i crl

Ealcrai loring

Aki

Perokitan dan hornPoncn

ohtttooiki

Ekspbrasi minYal dan

gas bumi

- Etsplo,rari clan Ptodul3l
- Pcmchlrnraan lstrLln3

poduksi

Xilang mtnYal

- Dssolvod Ar, Fbetnli'n
- .Heer rrchlng!,
- Da3a, tangkt

PonarDbnngan

PLTU

Pcnylmtkeh dan
'gcnoolahrn xuh

Zet uratna

:

lndusrri obal

Rumah sakh dan

labor!lgriumnyt

Labotarotium tBcl dan

forlrr'ial
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IEL 3. DAFTAR LutEAH 83 oAHl BAITI K!t1l KAoALUwaRSA' Tu$PAHAil' slsA

KEtlAsAt{, rTAu euaNCAN PROOUK IO*O 
ttooT 

"E*€**'
r(ooE UUBAH'

03@t
ul0a2
03003
6roor
o3005
o3006
03007
o3m8
o3009
D30t0
D30r I
o30r2
o30r3
O3Cl4
o30r5 .

o3016
o30r 7
D30t8'
D30t9
D3020
03021
D302!
D3023

o30?.r

03025
ox,26
D30?7
o1028
oy)?9
o3030
0303t
o3032
03033
Dl0:14

03035
o3c36
olo37
o3038
o3039
o30r0

Airm Agotet. Garrunglrcm dan Eslot-eslernye

'ilitla,sit

&iri;ttt
Ctnonr.'rled CoPPct r\rsonat

Eaucnr
l(tbroOcnrona
l.j Orro*ranto.nelil lx'n.'etln

Ocubeolc.rra
Hctsabrdlobotr:ona
Bcntcnatullorai n911n (l6rxl'r

tlErten:rsullond Xlol xtn

s.-rldnrnr d.tn Tunrnantrya

&3(lt rornctd)etet

IlorrufOrm
t,l.?.3.4.4 lrcks,iriloro. 1.3. Bulidktna
rl.Butt Afiohol

8uren,;r

Eulil.tkleh(ln
X.rrjmrxn
Krl3urn Xrolnnt
Anrcaiircal Coppcr A?sennt

cl.hhro Xnrbonnt

Xarbo.r Dr3ulliin
Xn,bon TnfrarkloriJa
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o3&:!
t iJut)d
n30s3
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03065
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03068
03&E9

D3S?1

ow?2
n"ii1?1

D30r4
D3075
03076
03077
D3078

D3079
D3080

D308r
D308?
D3083

,(loro sataldohirr
Kbodans. !'oflrc{ Allr dan Oetc

Xloroei.ine (Elrl Xbtida)
Kh,:oclona lVnt Kbrito)
Kh{}!ft!!!oriloan€ljlna
XkxoloeEn

p.Hlor*m{ti*a
?.Kbroolil Vmrl €lo:r

i{8&ooe?1dllrt metrl el6t
&snrir Krnrn;rt, rxnn {i;nrant.g;rtam Hal$rurtrtrya

Kenn*trn

S r.trrM*,:i {.1** ;q!i eyr!wi! " ;;&,1ynw."$ryit

?ir6rflsrrt

Ct*rl*;r*
3!tkltleLg;u!;t
?.,1 {"}. {i;r.rql"Snrnrrt d$n q$lcrfiya

DDU
ffin1

t .2. S,|rk)roiJ*nteri&
?,3 i-ros.k;r*h*n:*n,t
g .?. tr)lL io!t*rt.1n:i

i .'l"L}l}*)t&+.1*1n,s

! ,|"$okkropropnn*
i,?"D,k&sroBr6Frre

0ieidrilr
fihrn*trf Flaia!

Slre'n€td ,$un"li 
6

2..4.Ehn*rotoiuena

2"6'Dini!rstoluena
f;ndrin daa $anyawa Matabolitnya

Epiklorohit$rin

?"Eroksi Elanol
'l"Fenil Etefton

Etil Akrilir
frtri As*rat
ErilbcnlsnB

f.hl Ksrb$met (U(eran)
gld Ere,

Asarn Etrlen Ersijitiokarbamal dan turunannya

Elilen Drbromida

etilen Diklorids
Etileri Glikoi (MorNoefil Eter)
Etile,'! Okikt. {Ohskana)
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o3084
cxto85
[i$Bd
D3087

03088
o3089
D3090

D3091

D3082
o3093
D30944
O3o95i
D3094

03095
D3096

D3097

s3098
D30A!)

o3r@
03r0t
03l0?
03t03
D3r04
D3r05
03r06
03!07
D3t08
03t09
o3l !0
D3ltt
flJ3r !2
p3t t3
D3l t4
D31t5
03116
t-rjr I /

03i14
03t rE
n,rr ,{l
D3r2t
u3t 2?

D3t23

Fluorin

Fluoro,ac€tamod*

Asrrn Fltrosoasel,at dan pat*m sodiumnya

Forrnaldehda
Asam Fotmiat
Furan

Fieplak[or

Heksakkrob.ffiena
t{eksatloroburadiena
Hek3ak&D,Etana

Hilrogon Sianila
l{idrsrlna
Agam Fo*lal
Asam Flourat
Asem Fluotda
Asnrr S$ftoa
Hrdrokrrbeftten& (Feno!)

Hdrok!ilofue,l {t'lte$ol}

lsob(,nl Alkohol

iiobrrtnnol
Trnhal Asetnl

f,nb3l Xlprfint
Tl,?lhal Nrrr:rl

Trab:rl oksdn
Irnbnl Foshl
Lmdln;r
Mste&t Anhdrd"l
L{:ibal }{idr&r{rn
Meltuli dnn seny:rwn. $enr;!h';ltrva
tjeld lidr&;$l&
l.{nli Pnlilt<rn

Tefi6k16ro€lretnil;?

Tlrbrornorte!ana
irtb,krofl'*1"1n;!

T ft h &rrolluorornet;rr ut

I'teten*!
[t*tel:rklot
lblcld Alk.hol
&.'i{:td $rornld&
Mgfdi Kio{Ue
i.{etd Xlololorrn
l"l$trlsn B,romidir

Ltct{ Irobutil Ksion
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Metil Etrl Xeton

Moril Elil Xeton Psroksida

Mctil B€nl6;'ta (totuen)

Motl lodtda
Nrtrnlona

Nirrrl Orsda
Nhrobentens

Nittoglisern
Oksianil
P$rtlion
[ta,sldehdn
Pentallorobcnzenn
Ponhlloroclirnn
PCnl5tlo, OnrttOl>crrterr:t

Pen!:tkk)rOtenol

Penril11)ro€tllen

Fenol
Fenil Trourec

Fosgon
Fostrn

A':rm Foltot
Foslor Sull6a
Foslcr Pcn:acullila
Ftilar Anhadtirl
l.Bromo.2-ProPaoon

2-Nitloptopona
n-Propil.mina
Propiton Diklotua
Pirena
Pirodena

Selenium
Selenium Dioksida

Selenium Sultida

Perak Sianida

2.4,STP (silvex)

Natrium AiirJa

Striknidin.t0-satu dan Garam'garamnya

at36 $ul!a!. Dimelil Estet Sultal

Sul,u, Foslil

2,4.5.T
l.2.4.5.Telttklotobcnzena
t.t.t "2-Teltakloroelana
1.t.2.2-Tetrakloroalana

D3t25
03r26
a3t2?
c3r28
D3r29
03r30
03l3l
D3t32
D3r33
D3!34
D3135
D3r36
D3137
03t38
D3t39
o3t40
D3t.1
03r{2
D3143

03lar
03t45
D3146
03147
o3t48
03t49
03r50
D3r5r
D3r 52
o3r 53
03t54
D31 55

o3156
D3157
D31 58

D3159
03r60
D3r5r
D3r62
D3r63
D3164
D3165

o3166
D3167
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enrtan PEI{CEMAfl

2.3.r1.6'f cl,oldorolcool

Tauakloro.lEl6^'
Totrrctil finbel
Tolpn
2.a.lTrikbrotonol
2"t1.6-f nf boloml
t.3.5-f rnnrottn:onr
Vtoadum Oksdr

Vrnedrum Poot:rolsd'
Vnal Xbrtar.
Wrr{arm

Drilotlbonrcn.
9!rtg Foslrt {C>tO*)
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D3l7r
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D3t14
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D3t 76
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